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Jumlah pesertas KB yvang dicapai selamna iri dalam penerimaan
dan perilaku ber-kKE masih menunjukkan keadaan yang labil,
Artinya peserta KB baru yang selama ini dicapai., keikutserta-
annya masih rawan, yang setiap saat menyebabkan droup out
atau berhenti menjadi peserta KB. Apabila penyuluhan .dan
gerakan di satu wilayah kurang intensif, maka peserta Kb pada
daerah tersebut cenderung banyak yang berhenti. Hal tersebut
merupakan suatu tantangan bagi kita semua untuk lebih
memantapkan kualitas keikutsertaan ber-kKB disamping
senantiasa meningkatkan kuantitas pencapaiannya.

‘Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penyetauan
alasan Agama, larangan suami serta larangan keluarga.

Alat kontrasepsi yang digunakan responden peserta KB,
sangat bervariasi yaitu : I1UD, Suntih, Pil, Susuk, Steril.

Sebagian bessr responden tidak diikutsertakan dalam
proses pemilihan alat kontrasepsi yang akan digunakan.

Dalam pengambilan keputusan untuk mengikuti program KK
atau tidak mengikuti KB, merupakan hasil persetujuan antara
suami-istri, keluarga, dan ibu dari pihak istri, dubungan
dari dukun bayi juga hasil inisiatif sendiri.

Dalam hal lama atau jangka waktu menggunakan alat
kontrasepsi, sebagian besar responden tidak menggQunakan alat
kontrasepsi tersebut sampai jangka waktu pemakaiannya habis.
Dalam arti sering terjadi “"droup out" dari suatu alat
kontrasepsi.

Tempat untuk mendapatkan pelayanan KB adalah puskesmas,
rumabh bidan, rumah PLKB/Kader, dokter praktek.

Yang aktif memberi motivasi kepada seseorang untuk
mengikuti program KB dan menjaga kelestariannya terutama
adalah kader KB, selain itu bidan desa, ibu RT, ibu lurah,
dukun bayli. .

Sebagian besar responden memiliki permasalahan tentang
KB.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, bahwa penelitian ini
dapat selesai dilaksanakan tanpa banvyak hambatan yang
berarti.

Ada banyak pihat yang sangat mémbantu bagi kelancaran
penelitian ini terutama pada tahap pengambilan data. Bantuan
vang besar sgrta kemudahan sangat kami rasakan terutama darz
;ejabat setempat «erta warga masyarakat yang menjadi
responden. Untuk itu saya menyampaikan penghargaan dan rasa
terima kasih, |

Dalam kesempatan ini kami juga ingin menyampaikan kepada
Bapak Rektor dan Bapak Ketua Lembaga Penelitian Unair serta
Pimpinan di Fakultas Kedok teran/Program Studi IKM Unair atas
kosompatan yang diberikan kepada kami untuk = melakukan
pcneliéian ini.

Akhirnya kami berharap, walaupun hasil] penelitian

ini jauh dari baik, tetapi masih memberikan manfaat bagi yang

memer lukan.

Surabaya, Desember 1992,

Feneliti
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- MIMIE
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PENDAHULUAN ! SU R & Rav -

I.1. LATAR BELAKANGB MASALAH. .
Program KB di Indonesia sejak Pelita I sudah digalak-

kan dan terus dimasyarakatkan sampai saat ini. Diawali
dengan slogan tiga anak cukup atau dikenal dengan Parca

warga sampai sekaranyg dengan slogan dua anak Eukup atau
dikenal dengan sebutasn Catur warga,
! Pelaksanaan KB diswali oleh dukungan pemerintah
sepoﬁuhnyl dan sekarang tslah banyak akseptor KB vyang
mandiri, Berak;n KB di Indonesia telah mencapai target
sehingga dapat dikatakan berhasil. Sebagai bukti, secara
éumulatif sampai dengan akhir Pelita !V telah dlcabailpeserta
KB baru sebesar 55.4954.678 peserta atau 104,1 % dari‘ target
kumulatif sebesar 53.292.340 peserta KB bard. { BKKBN, 1995))
Namun demikian, berbagai temuan dalam penalitian maupun
survcy.pada awal penggarapan program menunjukkan bahwa Jumlak
peserta KB yang dicapai selama ini dalam poncrimann dan
perilaku ber-KB masih menunjukkan keadaan yang labil. Artinya
perserta KB baru yang wmelama ini dica pai, keikutsertaannya
masih rawan, yang setiap saat menyebabkan drop out atab
berhenti menjadi peserta KB. Apabila penyuluhan dan gerakan
di satu wilayah kurang intensif, maka peserta- KB pada daerah
tersebut cenderung banyak yang berhenti ( BKKBN, 1990 ). Hal
tersebut merupakan suatu tantangan bagi kita semua untuk

lebih memantapkan kualitas keikutsertaan ber~KB di samping

senantiasa meningkatkan kuantitas pencapaiannya. Salah satu
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sebab drop out. tersebut terjadi karena mereka merasa. tidek
cocok dalam penggunaan metode tertentu karena'merasakan fal
samping dari metode tersebut. Rissanya metoce tersobut
langsung diterapkan pada akseptor, sedangkan akseptor baium
mengetahui gecara Jelas, termasuk efek sarping nheteods
tersebut. Metode tersebut diikuti seringkali atas saran pihak
lain., Hal ini mungkin dapat diatasi dengan memberikan
kebebasan bagi meraka untuk. mamilih sendiri me tode
kontrasepsi vyang diinginkan. Mereka berhak Pula mendapat
penjelasan/informasi efek-efek samping dari masing-masing
metode. Dengan demikian, akan timbul keyakinan dalam d:iri
sendiri bahwa metode kontrasepsi yang <cipilih adalah yanq
terbaik bagi dirinya, hal inji axan menjamin helestarian dalam
ber—Ké, berarti mengurangi angke drop out. Apabila d:
kemudian hari ternyata timbul efek yang tidak diharagkan,
mereka tidak' akan langsung menyalahkan pihak pember)
pelayanan KB.

Penelitian mengenai hal tersebut diatas belum pernah
diadakanji untuk ifu diperlukan adanya penelitian mengenai

keikutsertaan akseptor KB dan kelestariannya.

1.2. RUMUBAN MASALAH

Faktor-faktor apakah yang mempenga;uhi keikutsertsan
Seseorang untuk menjadi peserta KB, pengambilan keputusan
dalam pemilihan metode kontrasepsi yang diikuta, dan

permasalahan apa yang dapat berakibat seseorang ‘"droup out"

dalam ber-KE.

. 2
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Penelitian ini bertujuan untuk :

1-
‘2.

3.

S,

Mengetahui pengetahuan mengenai KB.

Mengetahui sikap terhadap program KB,

Mengetahui perilaku dan praktek dalam pelaksanaan
program KB, !

|

Mengetahul peranan kader dalam membe-i motifasi
untuk mengikuti program KB dan kelsftariannya.

Mengetahui permasalahan mengenai KB.

* 3
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BAB 11

TINJAUAN KEPUSTAKANN

I1.1. PENGERTIAN KELUARGA‘BERENCANA

' Keluarga Berencana adalah upaya peningkatan kepedulian
dan Partisipasi masyarakat melalui Pendewasaan usia
perkawinan, pengaturan kelahiran, rembinaan, ketahanan
keluarga, Peninghlatan kesejahteraan keluarga, serta upaya
lain untuk mewujudh an keluarga sejahtera berdasarkan atas
Norma keluarga kec:l bahagia sejahtera. (BKKBN, 1991)

Gerakan Keluarga Berencana nasional bertujuan uptyk
meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak serta mewujudikan
" keluarga kecil bahagia dan sejahtera Yang menjadi dasar bagi
terwujudnya.masyarnkat Yang sejahtera melalui Pengendalian
kelahiran, serta untuk mengendalikan pertumbuhan pendgduk.
(BKKBN, 1991)

Untuk mencapai tujuan tersebut diatas dilakukan
1ntervensi-int-ryensi yaitu intervensi untuk ' membangun
keluarga kecil! mandiri dan interven;i managemen dalam rangka
meningkatkan koordinasi, keterpaduan dan mutu Pelayanan,
Upaya-upaya untuk meningkatkan jumlah pesarta knlua;g.
berenclna‘ atas dasar kesadaran dan tanggung jawab denga
mempertimbangkan nirlai-nilai agama dan kqpercayaan kepad
Tuhan Yang Maha FEsa serta memelibara peserta keluarg
berencana. Aktif dalam rangka ‘pelembagaan dan pembudaya.

NKKBS.BKKBN, 1991)

: 4
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Prinsip untuk membentuk NKKBS memerlukan dukungan be-
rupa penggunaan alat kontrasepsi yang mempunyai daya lindung
efektif. (BKKBN, 1991).

’ .

Pola penggunaan kontrasepsi disusun sasuai dengan  mase-
t .

masa pola perencanaan keluarga serta ciri-~ciri masing-masing

kontrasepsi sebagai berikut
A. Masa menunda kehamilan/kesuburan.

4. Ciri-ciri kontrasepsi yvyang diperlukan:

1. Reversibilitas yang tinggi, artinya kembalinya kesu-
buran dapat terjamin hampir 100 Z, karena pada masa
ini peserta belum mempunyai anak.

2. Efektifitas yang tinggi, artinya tingkat terjadinya
kegagalan pada pemakaian alat kontrasepsi ini kecil,
karena kegagalan akan menyebabkan terjadihya koha-
milan dengan resiko tinggi.

b: Kontrasepsi yang cocok:

Sesuai dengan ciri vyang diperlukan, maka prioritas

pertama kontrasepsi yang disarankan adalah pil KB, di-

susul AKDR.dnn kondom / cara sederhana.

t. Alasani
1.Umur dibawah 20 tahun adalah usia yang sebaikhya
' tidak mempunyai anak dulu karena berbagai alasan dan
secara psikologi masih belum matang. | )
2.Prioritas penggunaan kontrasepsi pil oral ‘jfarena
reversibil:tasnya tingga.
J.Penggunaan kondom kurang menguntungkan karena memn-—

punyai tingkat kegagalan tinggi.

3
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4.Penggunaan AKDR'baqi yang belum mempunyai anak pada

masa ini merupakan pilihan terakhir, terlebih Ja¢1i
caion peserta dengan kontraindikasi terhadap pil

oral.

B. Masa mengatur kehamilan.
a. Ciri-ciri kontrasepsi yang diperlukani
1.Efektifitas cukup tinggi.

2.Reversibiljitas Cukup tingzi, karena reserta masih

mengharapkan punya anak lagi.

S.Dapat dipakai 3 sampai 4 tahun vyaitu sesuai dengan

jJarak kehainilan yang direncanakan,

4.Tidak menghambat Air Susu Ibu ( ASI ) karena AS] ada-

lah makanan terbaik untuk bayi sampai umur 2 tahun
dan akan mempengaruhi angka kesakitan dah. kematian
anak.

Kontrasepsi yang cocok:

Prioritas pertama kontrasepsi vyang disarankan pada
masa ini adalah AXDR, disusul PIL / suntikan, cara

sederhana, implant dan kontrasepsi mantap.

€. Alasan: .
1.Umnur antara 20 - 30 tahun merupakan usia yanb
terbaik untuk mengandung dan melahirkan.
2.5egera setelah anak pertama lahir maka diadjurkan
untuk memakai AKDR sebagai pilihan utamna.
3.Keg$galan yang menyebabkan kehamilan cukup tinggi
namun disini tidak atau éurang 'berbahaya Larona
vang bersangkutan berada pada usia mengandung dan
, * )
. 6
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melahirkan vyang baik.
C. Masa mengakhirj kehamilan/kesuburan
a, Cirji-cirj kontrasepsi yang diperlukan:

l.Efektifitasg sangat tinggi.
Kegagalan menyebabkan terjadinya "kehamilan dengan
resiko tinggi bagi ibu dan anak, disamping ity memang
Peserta tidak mengharapkan puUNYa anak laga,

2.Dapat dipakai untuk jangka panjang.

b S.Tidak menambah kelainan Yang sudah ada. Beberapa ke-
lainan pada usia tua seperti penyakit Jantung, darah
finggi,'keganasan dan metabolis biasanya meningkat,
cleh karena ity sebaiknya tidak diberikan cara kon-
trasepsi Yang menambah kelainan tersebut.

b. Kontrasepsi yang cocok.
Prioritas pertama kontrasepsi Yyang disarankan pada
: maSa.ini adalah Kontrasepsi mantap, disusu] Susuk
- KB, AKDR, Suntikan KB, Pil KB dan Cara sadarhana.
€. Alasan
1, Ibu*ibu.dengan usia diatas 30 tahun  dianjurkan
untuk tidak hamjil (tidak punya anak lagi) tarena
4lasan-alasan medis daﬁ alsan lain, |
2. Pllihan Utama adalah Kontrasepsi manthp,
Susuk KB dan AKDR bisa merupakan pilihan berirut-
Nya apabila belum bersedia menggunakan Kontraseps)

mantap.

A

Terlebih dalam kondisi darurat, maka kontrasepsi

cocok dipakal dan relatif lebih baik dibandingkan

7
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dengan susuk KB, AKDR maupun Suntikan dalam arﬁx
mengakhiri hesuburan.

4. Fi1l hurang dianjurkan karena usia ibu yang relatif
tua dan mempunyai kemungkinan meningkati;an penya-

kit-penyakit yang sudah ada. (BKKBN.1991).

IT.2, PERILAKU MASYARAKAT

Perilaku adalah pPengorganisasian proses-proses
psikologis oleh seseorang yang memberikan predisposisi untuk
melakukan responsi menurut cara tertentu terhadap sesuatu
kelas atau qoionqan obyek-obyek. (Soekidjo, 1985)

Secara umum seseorang akan berperilaku tertentu,
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat dikélom:okkan
sebagai faktor predispocing, enabling dan reinfnrcehent.

Faktor predisposing adalah faktor-faktor internal da'am
individu yang akan mengekspresikan pengetaﬁﬂan dan s:kap
seseorang terhadap obyek tertentu. Hal ini. terhubungan erat
dengan bagaimana orang tersebut memberikan nilai . Lerhadap
sesuatu obyek. Vérlabel-variabel dari faktor ini adalah umur,
sex, tingkat pendidikan, ras, tingkat Sosial, Ekonomi, dan

lain-lain,
Faktor enabling adalah semua kondisi yang memungkinkan
seseqrang untuk melakukan sesuatu. Jadi dalam hal ini faktor
kesempatan sangat berpengaruh.
Faktor reinforcement adalah faktor dari luar (eksternal)

yang dapat memilibki kekuatan memaksa seseorang untuk
]

melakukan sesuatu. (Soekidjo,1985)

8
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’

‘ Proses perubahan Pperilaku atau penerim;an ide baru
adalah hasil dari Suatu proses yang kompleks, vyang Brasanya
memerlukan waktu vang cukup lama. Bogers (1971 mengqunakan
istilah "Innovation descision proses”, vyarq berasrti praoses
kejiwaan Yang dialami individu sejak pertdma kali memeperoleh
informasi atau memperoleh pengetahuan mengenai suatu hal yang
baru, Sampai pada saat ja memutuskan untuk menerima atau
menolak ide bary itu. Dengan kata lain dari seseorang
tersebut memperoleh informasi sampai dengan menerima

'(mengadopsi) perilaku baru/tindakan nyata.

Proses ini berjalan melalui 4 tahap, yakni
a. Pengetahuan (knowledqe). dalam hal ini subyek mula; menge-

nal ide baru serta belajar memahaminya,

b. Persuasi, dimana individu membentuk sikap positip atau
negatif t?rhadap ide atau obyek baru tersebut,.

c. Mengambil keputusan, dimana individu aktip dalam menentu-
kan keputusan untuk menerima atau menoclak ide atau obyek
baru tersebut.

d. Konvirmasi, dimana individu mencari dukungan dari arang

lazn disekitarnya terhadap keputusan vyang telah dxbuatnya.

Apabila keputusannya tersebut tidak memperaol ah dukungan

atau tanggapan positip dari orang lain maka ada Femunghkin-

an ia akan merubah keputusannya fersebut Yyang berarti
perilaku 9agal. Tetapi apabila memperoleh dukungan, maka

ia telah berperilaku baru. (Soekidjo, 1985)
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II1.3, KONBELING DALAM KELUARGA BERENCANA
Konseling adalah pertemuan tatap muka, dimana ada satu
pihak yang membantu pihak lain sehingga ila dapat membuat
keputusan yang tepat unptuk dirinya sendiri dan kemudian
bertindak sesuai dengan keputusan yang tel'ah dibuat.
Pada konseling untuk KB, bantuan yang diberikan petugas
medis/paramed{s kepada calon akseptor antara lain adalalr :
¥ mendengarkan ketakutan—ketakutan dan brecemasan calon abk-
septor tentanqg metode-metode bontrasepsi.
T memberi informasi vyang Jjelas, benar dan tetap mengenai
berbaqai‘metcde-metode k;ntrasepsi; pelaksanaannya, ke-
untungan dan berugliannya sehingga calon akseptor dapat
menentukan teknik kontragsepsi mana yang akan dipilibnya
sesual dengan keadaan, kondisi dan kebutuhan dirinya.
Oleh karena 1tu konseling sangat penting bagi calorm ak-
septor agar dapat mengambil suatu keputusan vyang telah di-
pilihnya. |

KB‘bertanggurq jawab untuk malindungi bhak-hak calon
akseptornya untub memilih keputusan yang paling baik untuk
dirinvya. Deﬁgan kata lain, calon akseptor mempunyai hak untuk
mendapatkan informasi yang tepat dan jelas mengenai metode‘KB
yang akan dipilihnya adalah berdasarkan pengetahuén vang
benar dan yang dipahaminya secara betul (informed chaoice)
karena adalah hak setiap manusia untuk menentukan cara yang

paling tepat untuk dirinya. (BKKBN, 1991)
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BAB IIl
METODE PENELITIAN

I11.1.JENIS PENELITIAN

Penelitian ini mengglunakan pendekatan kualitatit dengan
analisis data gecara deskriptif,
Daerah terpilih adélah kecamatan Batu, Malang yakni kelurahan
Junrejo, |
Daerah tersebut terpilib karena daerah tersebut masih berupa
pedesaan dimana tingkat kemandirijian ber-KB masih sangat ren-

dah dan pasangan usia subur di daerah tersebut cukup banyak.,

ITI.2. POPULASI DAN SAMPEL

Populasi dalam penelitian ini adalah Akseptor KB dan non
Al septor KB tpasangan usia subur),

Besar sampeal ditentukan secara purposive non
probabilistik, dimana sampel terpilih adalah pasangan usia
subur di kelurahan Junrejo kecamatan Batu, Malang. Besar
sampel ditetapkan 13 akseptor KB dan 10 non akseptor KB yang

telah memiliki anak lebih dari 3 anak.

I1T.2. CARA PENGUMPULAN DATA
Fengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara

mendalam (Indepth Intervieu) dan cbservasi, éengan bantuan

Pedoman wawancara.

11
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Il1,4., VARIABEL PENELITIAN
a.PengetaﬁJ;n Pasangan Usia Subur meliputi tujuan KB,

sumber informasi, tempat pelayanan KB, Jjenis kontrasep-
1si vang diketahui, efek samping dari masing-masing je-
nis kontrasepsi. ‘

_h.Sikap meliputi pandangan Pasangan usia subur terhadap
program.KB dengan pelayanannya berdasarkan pengamatan
dan pengalamannya.

r.PFaktek meliputj_faktor penyebab keikutsertaan/ketidak

1tut sertaan ber-FR, lama ber-VH, jenis kon trasepsi

yéng dipakai, pengambil keputusan ikut / tidak ikut KB.

I11.5. ANALISA DATA

L .
Analisa data dilakukan bersama-sama dengan fase
pengumpulan data. Hasil wawancara mendalam maupun observasi

dranalisis dengan menggunakan tebnik "Content Analysis".

MILIK
PERPUSTAKAAN
"UNIVERSITAS AIRLANGG4®
SURABAYA
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.i. DAERAH PENELITIAN
Dalam penelitian ini sebagaidaerah penelitian adalah

kelurahan Junrejo, kecamatan Batu, Malang.

Diasumsikan bahwa daerah tersebut merupakan daerah
pedesaan dengan tingkat sosial ekonomi menengéh kebawah .dan
tingkat, kemandirian ber-KB masih sangat rendah. Disamping itu
pasangan usia subur di daerah terrsebut cukup banyak, bahkan
masih terdapat pasangn usia subur vang telah memiliki ‘anak

lebih dari 5 anak dan masih belum mau mangikuti program XB.

IV.2. KARAKTERISTIK RESPONDEN .
Responden dalam penelitian ini adalah pasangan usia

subur 1 keluraban Junrejo, kecamatan Batu, Malang.
Ciraca saat wawancara dalam keadaan hujan,
hesoonden dalam wawancara ada vang bersikap terbuka, mudah
cnftul herkomunikasi dam mudah untuk mengeluarkan pendapatnya,
tetapi ada juga yang mengalami sedikit kesulitan dalam berko-
munikasi.
|

tsia respondqn berkisar antara 23 - 42 tahun, dengan tihgk;t
pendidikan terbanyak adalah SD (Sekolan Dasar).
Hampir seluruh responden tidak bekerja atau sabagai ibu rumah
tangga belaka.

Pekerjaan"suami responden cukup bervariasi, vaitu.:
tubang batu, buruh tani, sopir truck, buruh pabrik, tukang

r@pnraél (bengkel ).,

13
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Pendidikan suami respondan vyaitu antara SD sampal dengan 'SMA
/ sederajat. .

Bagi peserta KB, jumlah anak yang dimiliki berkisar 2 -
6 anak. Bagi pasangan usia subur yang tidak mengikuti Program
B, jumlah anak yang dimiiiki berkisar 3 - 7 anak, sebagian
besar diantara mereka masih memiliki bayi dengan usia
berkisar antara 1,3 bulan- 14 pulan.

Keadaan rumah responden kebanyakan sangat sederhana.
Hygiene sanitasi dari lingkungan seltitar rumah responden
cukup baik, dimana terdapat tempat sampah yang sudah efektif
digunakan, lingkungan yang bersih dan asri serta tidak banyak
lalat., Jalan Penghubung antara rumah adalah Jalan yang
terbuat dari batu-batu kacil dengan lebar kurang"lobih 3

meter.,

TV, 3. PENBETAHUAN, SIKAP, PERILAKU DAN PRAKTEX KB
F.1. Pengetahuan XE.

Fengetahuan responden mengenai kB mencakup pengetahuan

mengenai  tujuan KB, macam-macam aiat kontrasepsi, efek

samping dari masing-masing alat kontrasepsi, sumber
informasi. -
Tujuan KB menurut 21 responden adalah sebagai upaya pen-

cegahan kehamilan sehingga memiliki sedikit anak. Berikut

11 adalah alasan dar: salah Seocrang responden 3

"Supaya tidak hamil, tidak banyak anak, anak cukup 2
atau paling banyak 3 saja sehingga anak dapat terurus
dengan baik."

14
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L] .
4 responden mengetahui selain yang tersebut diatas tujuan KB
juga untuk kesejahteraan keluarga. .
Jenis metode kontrasepsi yang diketahui, 17 responden

dapat menyebutkan paling sedikit 4 macam alat kontrasepsi,

Berikut ini adalah jawaban dari 2 orang responden :

* "Macam-macam KB yang saya tahu, pil, suntik, steril,

spiral, setahu saya ya cuma itu." .

“Macam-macam KB, IUD, kondom, pil, suntik, susuk,
steril.

Sedangkan 8 responden hanya dapat menyebutkan 1 sampai 3
macam alat kontrasepsi dengan alasan lupa dan tidak tahu.
Responden hanya dapat menyebutkan 1 sampai I macam alat

kontrasepsi ini adalah responden yang tak mengikuti program

KR,

15 responden tidak mengetabui secara benar efek samping
dari masing-masing alat kontrasepsi, terutama responden yang
tidak mengikuti program KB, dengan alasan yang

berngcam—-macanm,

Feriiut adalah jawaban dari responden yang mengikuti program

KB

"Kalau suntik bisa mens terus, selain suntik saya tidak
tahu karena tidak pernah mengalami, dulu sayaikut sun-
tik, terus mens tidak berhenti-berhenti, akhirnya tidak
saya teruskan sampai tahun berikutnya saya disurub ikut
IUD karena katanya orang-orang tidak ada keluhan dan
murah, yah.....Alhamdullilah sampai sekarang sudah 2
tahun tidak ada keluhan."

beritut adalah jawaban dari responden yang tidak mengikuti
program KB @,

"Saya tidak tahu karena tidak pernah dengar

Juga hkarena saya tidak pernah ikut KB, saya juga pernah

bumpul-kumpul dengan tetangga, tetapi tidak ngomong
tentang KB, soalnya saya tidal mou ikut KB,"

15
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10 responden menget;hui secara benar efek samping dari bebe-
rapa macam alat kontrasepsi, tetapi tidak secara keseluruh-
an. 17 responden mengetahui efek samping dari alat kontra-
sepsi tersebut dari pengalaman sendiri, pengélaman saudara,
Pengalaman tetangga. Sedangkan 3 memperoleh informasi

terrsebut dari vanag tersebut diatas Juga da~i bidan dan

petugas kader.
Sumber informasi mengenai KB. sengat bhervariaszi Yazto
dari : kader kB, bidan, petugas kesehatan klinik, tetancgga,

ibu/bapak RT, dukun baysi juga media televisi,

3.2. Sikap terhadap Program KB.

Semua responden, pada dasarnya mempunyai stkap mau
menerima program KkH,

Responden yang sudah mengikuti program KR, disamping mererima
'program KB juga telah melaksanakan sejak I sampai 15 tahun
yvyang lalu,

Dari 10 responden yang tidak atau belum mengrkuti
pProgram KB, 7 responden pernah mangikuti program KB tetap)
tidak dapat ber langsung lama, dengan alasan Yang
bermacam-macam, sedangkan 3 responden tidak pernah’ mengifuti

program KB sama sekali.

3.3. Pgrilaku dan Praktek KB.

Perilaku dan Praktek KB yang dilakukan responden
mencakup alasén tidak menggunakan atau menggunakan alat
kontrasepsi. ﬁlat kontrasepsi vang diéunakan, proses

pemilihan alat kontrasepsi, pengambilan keputusan dalam

16
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L] . ’

ber-KB, lama mqugﬁnakan alat kcntrasepsi, tempat mendapatkan
pelayanan, Orang vyang aktif memberi- motivasi kepada sesaorﬁng
untub ber-KB dan menjaga-kelestariannya, Permasalahan dalanm
mengikuti program KB dan pemecahan yang diharapkan,

B responden peserta KB menggunakan alat kontrasepsi agar
tidak hamil dan memiliki anak tjdak lebih dari 3, Berikut

adalah alasan dari responden

"Saya ikut KB karena ingin PuUnRya anak dua'saja, sehingga
Says bisa merawat analk itu dengan baik,kalau Saya tidak
1kut KB «-+wWah, bisa hamil terus, beranak terus, anak
keleleran, kan repot.*

7 responden peserta KB, menggunakan alat'kontrasepsi, digam-

Ping karena alasan tersebut diatas Juga karena alasan ekono-

ml. Kerikut adalah alasan responden i

“Saya ikut KB, biar tidak punya anak banyak, takut . tidak
bisa memberi makan, sekarang anak Sayva ada 3,sudah cy-
bup. Sekaranq ini waya bisa beker)a bantuy suami biar
bisa menyekolahkan &nak, ralau saya tidak ikut KB belum
tentu saya bisa membantu suami."

{ responden bukan Peserrta kB, tidak mau menggunakan alat
Pt asepsi karena ada rasa takut atau  tidak berani juga
Farena  jera  untuk ikut KB, Ketakutan férsebut memang
tampal nya merupakan hal yang keliru, karena ketakuta?
tersebut berasal darj pengalaman keluarga atau tetangga vang
FErnah mengalami etfek samping dari ajat kontrasepsi y%ng

digunakan., Berikut adalah alasan dari responden H

" Saya tidak ikut KBy bukan berart; Saya tidak ingin
tkut KB tetapi $aya takut, Saya takut nanti varices
saya membesar.Karena katanya Grang-orang kalau ikut KB
nanti varicesnya bisa besar . "

" Saya tidak jkut KB, dulu saya pernah ikut susuk te-
tapt buktinya saya tetap hami) dan melahirkan, jadi va
percuma ikut KB, sama saja."”

. 17
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Saya kapok i1lut KB, dulay 5ava suntik, terus perdearah
an, diganti Fi1l, kepala Saya yarg sakit, mau digant
lagi, saya tidak mau."

Sedangkan 4 respunden bukan peserta KR, tidav mau mertgorai o
alat kontrasepsi harena alasan Agama dan larangan =iam: -r-t .

larangan keluarga.

Dalam pengambilan keputusar untuk mengikuti program kKR

atau tiq-k mengikuti program KB, sebagian besar responden
Ip-surtlhKB mbrupakan hasil persetujuan antara suami- istri
disamplng adanya dongeng dari keluarga terutama ibu darj
pihak {istri serta dukungna dari dukun bayi. Selebihn?a ‘

merupakan inisiatit sendirj.

Alat kontrasep:) yang digunakan responrden .peserta L 3]
sangat bervariasi yaitu : 1UD, Suntik, Fil, Susuk , Steril.

13 responden tidak diikutsertakan dalam pProses pemilihan
alat kontrasepsi yang akan digunakan. Hal ini terjadi tarera

responden diberi alat kontrasepsi sesuai alat ‘tontraseps:

vang tersedia saat itu,

Berikut adalah tanggapan dari responden :

"Saya kerumah kader, saya bilang kalau ingin KE, terus
langsung saya diberi pil, katanya pakai pil saja dulu,
kalau nggak cocok bisa diganti. Saya ya manut saja," '

2 responden telah diikut sertakan dalam proses pemilihan
alat kontrasepsi yang akan digunakan,

Berikut adalah tangqgapan dara responden 3

"Waktu anak pertama Saya umur 40 hari, saya kontreol ko
dokter terus ditawari ikut KB oleh dokter, suami  saya
dipanggil masuk, terus dijelaskan tentang KB,suami ter-
nyata tidak keberatan, malahan suami vyang pilih, saya
disurub ikut suntik,"

18
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Dalam hal Jlama atau Jangka waktu mengéunakan arav
kontrasepsi. 19 responden tidak menggunakan alat kontrasepsi
tersebutrsahpai jangka waktu'alat kontrasepsi tEfsebut hahis.
Dalam arti sering terjadij "Droup Out" dari suati alat
kontrasepsi. Hal tersebut dikarenakan munculnya e fek Iamping
yang tidak mereka duga sebelumnya,

Berikut alasan dari responden :

"Saya ikut KB sejak tabun 1977,

Pertama, sava ivut sSpiral, karena pendarahan, patiaha.
tidal waktunva mene, terus saya lepas di Ru Bidan.
Kedua tahun 1987, saya 1kut suntik, tapi kok agak  ma-
hal, mestinya 3 bulan sekali suntikh, mesti bayar,
Akhirnya saya berhentij.

Ketiga tahun 1990, saya ikut susuk, sampai sekarang,
karena praktis,"

L}
"Tahun 1987, saya disuruh ibu kader ikut pil, tapy  Ag]
saya jadi tidak lancar lagi, padahal Saya cuma membteri
AS! pada bavy; saya. Ya dami anak. saya tidab suntalb
lagi. :

Tahun 1988, bary saya ikut suntik sawpai sekarang,”

& responden telah menggurakan ailat kontrasepsi sampai Jangk a
waktu pemakaiannya habis.

22 responden mengatakan bahwa tempat untuk mendapatkan
Pelayanan KB adalah Puskesmas, di rumah ;bu bidar, atau
dirumah PLKB. Alasan yang diajukan adalah karera lokas:
adalah dekat rumah, merasa cocok dengan petugas FE, merage
senang dengan pelayanannya.

Berikut adalah Pernyataan dari responden : T

"Saya ke Puskesmas saja, ke bu bidan, karena sayva cotok
dengan bu bidon."

3 responden mengatakan bahwa tempat untuk mendapatkan

pelayanan KB adalah ke tempat praktek dokter, dengan alasan

v
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sudah biasa kesana, pasang juga disana, yang berarti «ontroi
atau konsultasinya juga ke dokter, .

18 roépanden mengatakan bahwa vyang rajin nemberi
motiQasi kepada seseorang untuk mengikuti program FB  dan
menjaga kelestariannya adalah kader KR, Sebagian «ecxil
mengatakan behwa yang rajin memberi motivasi kepaca seseorang

i
untuk mengikuti program KR dan menjaga kelestar:-

annya adalah ibu RT, ibu Lurah., FEidan desa serrta dukun

' bayi.

18 responden memiliki permasalaban tentang KB, vyaitu
mengenali i
“ Informasi tentang efek samping dari selurubh jenis alat
kontrasepsi.
~ Masih adanya unsur paksaan bagi warga untuk séq-ra me-
nqik;ti program KB,
~ Kebebasan untuk memilih alat kontrasepsi.
10 reéponden merasa sangat aingin tahu segala ses&atunya

tentang alat kbntrasepsz termasuk efek samping yang mungkin

dirasakan.

Berikut adalah tanggapan dari responden :

“Saya ingin tabu,alat-alat KB itu untuk apa saja
sih,efeknya juga apa, biar saya tidak kaget hLalau
terjadi sesuatu dan tidak takut, biar sregq i1kut ER,

Seperti imunisasi bayi itu lho, khan diberi tahu ‘alau
nanti anaknya bisa panas itu nggak apa-apa, jadi tita
tenang-tenang saja."

"Mestinya kita diberi tahu terlebih dahulu efeknya itu
apa saja, nggak langsung pasang saja." :

20
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Responden menginginkan pemecahan sebagai berikut

A. Fada saat posyarndu, bisa disisipkan informasi tentang FE
terutama efel da-i alat-alat kontrasepsi. Ager pecserta e

tidak terkeju', Lhawatir bila terjadi efek vyang murghkin
terjadi, maka ada kemungkinan memberihkan penilaian ‘rang
buruk {(negativ) terhadap alat kontrasepsi uge  bahlan
mungkin terjad: peserta KB tersabut segera melepaskan ;lat
lontrasepsi: yan. lainnva. Maka terjadilah "droup ou*"” den
penggantian alat kontrasepsi secara berularg dalem w~attu
vang relatif singhkat.

B. Pelayanan yang lebih baik, misalnya datang kerumab-rumah,
karena kadang-ladang ada yang malu mengutareékar masalah XE
yang dimiliki, disamping sebelum seseorang ikut‘ Kl oeta
menggunakan alat kantrasepsi, hendaknya diadakan- pemor g h -
saan‘sesuai kebutuhan terutama mengenai kemungs<inan €U0
atau tidaknya alat kontrasepsi itu digumakan. S=lain itu
untuk mendapathkan kepastian apakah calon peserta KB terue-
but dalam keadéan hamil atau tidak, karerna ads kemungkinen
yang bersangkﬁtan tidak menyadari kalau dirinya saat itu
sedang hamil terutama bagi mereka yang baidonya tidal taar -
atur, Akibatnya walaupun digunakan alat kontrasnps:, Ve~
hamilannya tetap berlangsung dan ini oleh yang tersangk. t-

an dianggap kegagalan dari a2lat kontrasepsi yarg digona-

kan.

é& responden masih maerasalban adanya unsur terpaksa dalan renc

ikuti program KEBE. '

’
"]
—
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Berikut adalah pernyataan dari responden s

"Pada waktu safari KB, saya didatangi aparat desa, s:ya

disuruh ikut KB, $aya ya takut, jadi terpaksa ikut kB
saja,"

Pemecahan Yang diinginkan, sebagai berikut

A. Sebaikﬁya tidal ada unsur raksaan, calon peserta 'E harus
memiliki keinginan sendiri untuk mengikuti program bbb,
Apabila pe;;rta KB mengikuti KB karena terpaksa maka dalan
waktu yang relatif tidak lama yang bersanghutan akan sza-

gera melepas kembalj alat toentrasepsi yang digunakannya,

B. Adanya pendekatan yang ramah, menyenangkan agar wvang kel
ikut KB mau mengikuti program KB dengan tidak terpacsa.

14 responden merasakan kurangnya kebebasan ria)am meenilih alet

kontrasepsi yang akan digunakannya.

Berikut adalah pernyataan dari responden :

"Saya datang ke kader, terus saya bilang kalaws mau ikut

KB, terus langsung diberi Pil, sebenarnya saya ingin

yang lain, misalnya spiral atau steril karena tdya
. sudah tidak ingin tambab anak,”

Femecahan yang diinginkan :

A. Calon peserta F2 diber: kebebasan untuk mem:lih, agar yang
bersangkutan dapat menqgunal an 2lat kontrasepsi rarg oo~
pilihnya sendir: dengan mantap. '

B. Safari Ké lebih sering diadakan agar bisa lebih tebag -
milih waktu dan memilih alat kontrasepsi vang tdrirg -niar,

7 respondentidak meriliki permasalahan tentang +FH, tarena

yang bersangkutan tidak mengikuti program KB, Juga “ta-ena

merasa apa yang sudah ada, apa yang sudah diberikan kepada

responden itu dianggap sudah Cukup.

22
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"MILIK
PERPUSTAKAAN
BAB V "UNIVERSITAS AIRLANGGA®
KESIMPULAN DAN SARAN SURABAYA

A. KESIMPULAN

Dari hasil bab-bab sebelumnya dapat ditaris kesimpulan
sebagai berikué :

1., Sebagian besar responden telabh cukup memiliki Pengetahaan
mengenaji KR Y&Ng mencakup tujuan KB, macam-macam alat keary—
trasepsi, sumber informasi, sebagian besar responden belum
cukup memiliky Pengetahuan kB mengena, efek samping dar,
masing-masing alat kontrasepsi.

2. Semua respﬁnden. pada dasarnya MEMPUNYAL Sikap meu mener)--

ma program kKRBR.

>

Responden peserta KB tigdak menggunakan alat kortraseps:

untuk mencegah kehamilan, membatasi Jumlah anak yéng dimi-
liki juga karena alasan ekonomi. :
Réspcnden bukan reserta KB menggunakan alat ‘tontrasep.,
karena rasa takut akan efek samping, ras% jera untuk  ikyt
KB, alasan Aggma, larangan suami serta larangan keluarga.

4., Alat kontrasepsi vang digunakan responden peserta Hix,
sangat bervariasi y;itu ¢ IUD, Sunti), Pil, Susuk, Steril,

5. Sebagian besar responden tidak diikut sertakan dalam pro-
sS85 pemilihan alat kontrasepsi yang akan digunakan.

6. Dalam pengambilan'keputusan untuk mengikuti program KE
atau tidak mengikuti KB, merupakan hasil persetujuan anta-

ra suami-istrij, keluarga, dan ibu dari pihak istri, cu-

kungan dari dukun bayi juga hasil inisiatif sendiri.

' 23
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7. Dalam hal lama atay jangka walk tu mengqunakan alat wont-a-
sepsi, sebagian besar responden tidak menggunakan alat
kontrasepsi tercebut sampai jangka waktu alat kontr;55p93
tersebut habis. Dalam-arti sering terjad: "drcup cut” darij
suatu alat kon*rasepsi.

8. Tempat untuk mendapattan  pelayanan KB adalah Puskeoamas
rumah bidan, rumah PLKB/Kader; dokter praktel,

9. Yang aktif memberi motivasi kepada seseorang untuk maeng-
ikuti program wWB dan menjaga kelestarjannya terutama 2da-
lah kader KB, selain bidan desa, 1bu‘RT, ibu lurah dukun

bayi.

10.8ebagian besar responden memiliki parmasalahan tentang KR,

B. BARAN
Berdasa}kan data-data yang diperoleh dari penelitiam ini
maka -team peneliti memberikan saran sesuai dengan kebutuhan
vang diharapkan oleh responden, yaitu |
1. Diberikannya informasi mengenai KB terutama mengenai e-‘et
samping dari ﬁasing-masing alat kontrasepsi dengan jelas
dan sebenar-benarnya (konseling dalam Keluarga Berenc.ana)
dan cara penangjulangannya,
2. Adanya peningkatan pelayanan KB diantarﬁnya H
~ diudakannya kunjungan dari rumah ke rumah untuk membica-
rakan segala sesuatu tentang KB dengan lebih terbuka.
v diadakannya pemeriksaan kesehatan sebelum'pEMakaian alat

kontrasepsi.

3. Dihilangkannya unsur rasa terpaksa bagi calon peserta KR

) 24
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untuk mengikut program k3,
Diikutsertakannya calcn peserta ¥E dalam pemilihen alat
kontrasepsi vyang diquunatan,

Ditingkatkannya tegiatan safari KF baik secara kuantitas

dan kualjitas.

Pengadaan peﬁyw!uhan mengeral KR secara efektif.

Dalam pembentur:n kader, }epadanva diberikan teori-toeor;
tentang KB (ternasyuk macam-macam alat kontrasapsi dan s Fes
sampingnya) agar tader depat menjelaskan seris meluruskang
atau membemar) hile ada fandangan  yeno kel bentar g
KB, serta dapa' rembant: peldksanaan.pvnyuluhan dan peial -
sanaan konselir.: dalam FE.

Mengurangi ter ;adinya penggantian hader dalam waktu yarng

relatif singkat.

25
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PEDOMAN WAWANCARA
- UNTUK RESPONDEN BUKAN PESERTA KB

KELESTARIAN AKSEPTOR KB, MASALAH

DAN PENYELESAIANNYA

O CESEEXBTETrSsme R TEErOccrrorrssorosrese R s I T Emmirmnim

e RS RIS ELI

Pewawancara
Tanggal wawancara

I. Identitas Responden,

Nama =
Umur =
Alamat ' =
Pendidikan = '
Peker jaan =
Nama suami =
Umur suami =
Pendidikan suami =

Fekerjaan suam. = .

Jumlah anak =

]

Umur masing-masing anak

Status KB =

Il. Pengetahuan.

Apakah ibu mengetahui tujuan dari KB ? Jelaskan !
Alat kontrasepsi apa saja yang ibu ketahui 7
Apakah efek samping dari masing-masing alat kentrasepsi?

Darimana ibu memperoleh pengetahuan tentang KB, alat
kontrasepsi dan efek sampingnya 7

) 28
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111, Sikap.

301. Apakah iby setiiiua dengan adanya kR 7
IV. Perilaku dan Fral tebt K,
491, Mengapa 1hu i rgdak MenggQunakan alat kontraseps: -
402Z. Apakah iby pernah ménqgunakan alat kontraseps; -
Kapan 7 Mengapa berhent j digunakan ? Dimana mendaps Eoan
Pelayanan -
403, Siapa Yang menyvararkan stipaya ibu tidak menggiunakan al:t
Lontrasepsi 7
4?4. (Bila respondgen pernah ikut Kp)
Bagalmana‘pro;@gnya 32hingga ibu APQLN menjgunalan alat
k;htFGSqul SEMpa g ;bu menjadi aksepstor KR 2
Siapa yeng memutuslhan 7
{Ada tidaknya Pemeriksaan kesahatan sebelumnyé meEnja:..
akseptor,'pemzlihan alat kontrasepsi).
408, Di desa ibu, siapakah yang aktif memberi motivasi kepada
seéeorang untul ber-xB dan menjaga kelestariannya o
4046, Apakah ibu mem:li1ki permasalahan mengenai KB 7 Jelag) an

Dan jalan keluar seperti apa ¥Yang ibu inginkan 7

Terima kasih.

—...._.__.._._-—...-—.._—_.._-..--..--_,_-._ - — -....._-..._...__..._.___._______._..__..._,-_.....,_,.._.._. e———
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PEDOMAN WAWANCARA

UNTUK RESPONDEN PESERTA KB

KELESTARIAN AKSEPTAOR KB, MASALAH

DAN PENYELESAIANNYA

==========na=========.-::=========================== """""""""""

Pewawancara

Tanggal wawancara i

I. Identitasg Responden,

101. Nama =

102. Umur =
103, Alamat =
104. Pendidikan =
105. Pekerjaan -
106, Nah; suami -
107. Umur suami =

108. Pendidikan sttami =

109, Pekerjaan suami =

110. Jumiah anak =
111, Umur masinq~masxng anak = . 1

112. Status KB =

II. Pengetahuan.
201. Apakah ibu mengetahui tujuan dari KB = Jelaskan ;

202. Alat kontraseps, 4pa saja yang iby ketabui 7

) . 30
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III.

301.
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Apakah efek samping dari masing-masing alat lontraseps;™

Darimana ibu memperoleh rengetahuan tentang KR, alat

kontrasepsi dan efek sampingnya ?

Sikap.

Apakah {bu setuju dengan adanya kKB ?

IV. Perilaku dan Prak tek KR.

401,

402 -

40&.

404.

403.

Mengapa ibu tidak menggunakan alat kontrasepsi -
Alat kontrasepsi apa vyang ibu gunakan 7
Sejak kapan digunakan 7

Di mana mendapallan pvlayanan 7

Apakah sebelumnya jibu pernah menggunakan alat kontracerp-
Si selain alat khontrasepsi yvyang 1ibu gunakan e arcng”

Kapan?

Mengapa berhenti digunakan ? Dimana mendapatkan pela-
yanan 7?7,
Siapa yang menyarankan supaya ibu menggunakan alat

kontrasepsi 7

Bagaimana progsesnya sehlnqga ibu ingin menggunakan alat
kontrasepsi sampai ibu menjadi aksepfor KB ?

(Siapa yand memutuskan, ada tidaknya pemeriksaan lopgo-
hatan 5ebeIJm menjadi akseptor, pemilihan alat Lantra -
sepsi).

Note : Bila pertanyaan ‘no 4¢3 dijawab = ya. maka dita-

Ayakan Juga proses yang terdahulu.
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6. Di desa i
i .
bu, siapakah Yang aktif memberi motj
lvasi | ke-
' pada segegr )
ang untuk ber-xp dan Menjaga kelest
. starian ?
07, arar an ib .
g L 1k §
tmemiliki Permasalahan meéngenai KR 7 g
C B Y Jelaskant

an jalan
EIU&.I" seperti
- APa yang ibu ingink
Ginkan ©

Terima kasin

T e e e
T e s
-,
——
e e o
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